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ABSTRACT

Limited financial literacy among Indonesian university students is associated with increasing financial
pressures faced by young adults. Home Sweet Loan portrays these issues through Kaluna's efforts to
own a house while facing her family's financial demands. This study examines how university students
interpret representations of financial literacy and family roles in the film. A qualitative approach was
employed using Stuart Hall's reception analysis, supported by Berger and Luckmann's Social
Construction of Reality, Gerbner's Cultivation Theory, and Fishbein and Ajzen's Theory of Reasoned
Action. Data were collected through in-depth interviews with five university students selected through
purposive sampling. The findings indicate that three participants occupied the dominant-hegemonic
position, while two adopted a negotiated position. Financial literacy was interpreted as the ability to
plan finances, prioritize needs, achieve financial independence, and maintain financial transparency
within the family. Interpretations of family roles varied according to each participant's background.
Home Sweet Loan was understood as a medium that encourages reflection on financial management
and family relationships.

Keywords: Reception analysis, financial literacy, family role, sandwich generation, Home
Sweet Loan film.

ABSTRAKSI
Rendahnya literasi keuangan mahasiswa berkaitan dengan meningkatnya tekanan finansial
yang dihadapi generasi muda. Film Home Sweet Loan mengangkat persoalan tersebut melalui
kisah Kaluna yang berupaya memiliki rumah di tengah tuntutan ekonomi keluarga. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pemaknaan mahasiswa terhadap representasi literasi keuangan dan
peran keluarga pada film Home Sweet Loan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis resepsi Stuart Hall, didukung Teori Konstruksi Sosial atas Realitas
Berger dan Luckmann, Cultivation Theory Gerbner, serta Theory of Reasoned Action Fishbein
dan Ajzen. Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap lima mahasiswa yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan tiga informan
berada pada posisi dominant-hegemonic dan dua informan pada posisi negotiated. Literasi
keuangan dimaknai sebagai kemampuan merencanakan keuangan, menentukan prioritas
kebutuhan, membangun kemandirian ekonomi, serta menjaga transparansi finansial.
Pemaknaan terhadap peran keluarga dipengaruhi pengalaman dan latar belakang masing-
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masing informan. Film Home Sweet Loan dipahami sebagai media yang mendorong refleksi
mengenai pengelolaan keuangan dan hubungan keluarga.

Kata Kunci: Analisis resepsi, literasi keuangan, peran keluarga, sandiwch generation,

film Home Sweet Loan

PENDAHULUAN

PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk
(CNMA) selaku pengelola jaringan bioskop
Cinema XXI mencatat pendapatan sebesar
Rpl,1 triliun pada Kuartal 1 tahun 2026,
meningkat 18,2% dibandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya yang mencapai
Rp929,2 miliar, dengan penjualan tiket
bioskop berkrontribusi sebesar 60,6% dari total
pendapatan (CNMA, 2026). Angka ini
mengonfirmasi bahwa konsumsi film di
Indonesia tidak hanya stabil, tetapi bertumbuh
secara konsisten. Film tidak lagi semata-mata
berfungsi sebagai produk hiburan, melainkan
telah  berkembang  menjadi  medium
komunikasi massa yang mampu
menyampaikan pesan-pesan sosial kepada
khalayak luas. Sebagaimana yang
dikemukakan olen Effendy, pesan yang
disampaikan melalui film bersifat massal,
menjangkau audiens dalam jumlah besar dan

heterogen, serta berpotemsi menimbulkan
dampak tertentu terhadap cara pandang
penonton.

Di tengah pertumbuhan industri film
tersebut, salah satu isu sosial yang semakin
relevan dengan kehidupan generasi muda
adalah persoalan tekanan finansial. (Badan
Pusat Statistik (BPS) dalam (Fauzi et al., 2025)
mencatat bahwa 71 juta penduduk Indonesia
merupakan bagian sandwich generation, yakni
generasi yang menanggung beban ekonomi
dari dua generasi sekaligus, yaitu orang tua dan

anggota keluarga lain di luar keluarga inti.
Diperkuat Survei Litbang Kompas pada tahun

2022 menemukan bahwa tujuh dari sepuluh
responden berusia 24 hingga 55 tahun
mengidentifikasi diri sebagai bagian dari
sandwich generation (Sasongko et al., 2025).
Fenomena ini tidak hanya mempengaruhi
generasi yang lebih tua, Generasi Z yang
sebagian besar masih berada pada usia
mahasiswa mulai merasakan beban ganda yang
serupa, terutama dalam keluarga yang tidak
memiliki  perencanaan  keuangan lintas
generasi yang memadai (Sasongko et al.,
2025).

Tekanan finansial yang dialami
mahasiswa memiliki dimensi yang kompleks.
Dari sisi pola pengeluaran, data survei biaya
hidup mahasiswa menunjukkan bahwa
prioritas utama pengeluaran dialokasikan
untuk konsumsi makanan dan minuman (52%),
diikuti  kebutuhan  nonkonsumsi  seperti
pakaian, bahan bakar, dan perawatan diri
(36%), sementara porsi untuk menabung hanya
mencapai 12% (Nurjanah et al., 2023). Pola ini
menunjukkan bahwa ruang untuk membangun
ketahanan finansial di kalangan mahasiswa
masih sangat terbatas. Kondisi ini diperparah
oleh perilaku konsumtif yang tidak selalu
diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang
terencana. Sebanyak 60% mahasiswa tidak
rutin - membuat anggaran bulanan atau
mencatat pengeluaran, sehingga cenderung
sulit mengendalikan pengeluaran dan rentan
melakukan pembelian impulsif (Febriani &
Irawansyah, 2025).



Rendahnya kebiasaan perencanaan
keuangan ini berkaitan erat dengan tingkat
literasi keuangan mahasiswa yang masih
berada pada kategori sedang. Data survei yang
diteliti  olen  Febriani dan Irwansyah
menunjukkan bahwa 51% mahasiswa
memiliki skor literasi keuangan moderat, 33%
berada pada kategori rendah, dan hanya 17%
yang tergolong tinggi. Aspek yang paling
lemah berada pada pemahaman tentang
investasi dan asuransi (Febriani & Irawansyah,
2025). Terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara literasi keuangan dan
perilaku konsumtif, di mana setiap kenaikan
satu tingkat literasi keuangan dapat
menurunkan perilaku konsumtif sebesar 0,383
kali, dengan kontribusi literasi keuangan
terhadap pengendalian perilaku konsumtif
berkisar antara 24,9% hingga 61,5% (Febriani
& lIrawansyah, 2025). Sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain seperti gaya hidup, lingkungan
sosial, dan kemudahan akses teknologi.

Salah satu indikator nyata dari
rendahnya literasi keuangan mahasiswa adalah
tingginya penggunaan paylater.  Survei
Kredivo dan Katadata Insight Center (KIC)
mengungkapkaan bahwa 43,9% pengguna
paylater di Indonesia berasal dari generasi
milenial, diikuti 26,5% dari generasi Z
(Muhamad, 2024). Milenial dan Generasi Z
bersama-sama mendominasi lebih dari 70%
pengguna layanan tersebut. Survei Katadata
Insight Center bersama OVO Finansial pada
2024 menemukan bahwa 59% dari Generasi Z
dan milenial menggunakan paylater sebagai
alat untuk mengalokasikan dan mencatat
pengeluaran bulanan, sementara 41,1%
menggunakannya saat tidak memiliki cukup
uang, dan 36,1% karena khawatir akan
pengeluaran mendadak (Muhamad, 2025).
Dari sisi merek, SpayLater mendominasi di
kalangan Generazi Z, sedangkan GopayLater,
Cicil, dan OVO PayLater lebih banyak

digunakan Gen X dan milenial (Ridwan,
2026). Data-data ini menggambarkan bahwa
layanan kredit digital telah menjadi bagian
utuh dari perilaku keuangan generasi muda,

meskipun pemahaman terhadap risikonya
masih rendah.
Dalam budaya Indonesia yang

menekankan nilai gotong royong dan tanggung
jawab antaranggota keluarga, mahasiswa kerap
berada dalam situasi di mana mereka harus
menyeimbangkan kebutuhan finansial pribadi
dengan kewajiban ekonomi terhadap keluarga
(Fauzi et al., 2025). Kondisi inilah yang secara
kultural mendorong terbentuknya pola
generasi sandwich yang sulit diputus, terutama
ketika tidak ada perencanaan keuangan yang
matang sejak dini. Kondisi tersebut semakin
diperkuat oleh perilaku konsumsi yang kurang
terkendali, rendahnya kebiasaan menabung,
serta meningkatnya ketergantungan pada
layanan kredit digital, sehingga permasalahan
keuangan berpotensi terus berlanjut antar
generasi (Fauzi et al., 2025).

Fenomena ini secara nyata
terepresentasikan dalam film Home Sweet
Loan, film yang diadaptasi dari novel karya
Almira Bastari dan disutradarai oleh Sabrina
Rochelle Kalangie. Film ini mengisahkan
perjuangan Kaluna dari keluarga sandwich
generation yang bekerja keras menabung
untuk membeli rumah sendiri, namun terus-
menerus dihadapkan pada tuntutan ekonomi
keluarga yang menyita tabungannya. Film ini
berhasil menembus lebih dari 1,5 juta penonton
dan masuk dalam sepuluh besar film paling
laris tahun 2024, yang menandakan resonansi
kuat narasi ini dengan realitas kehidupan
penonton Indonesia (Sosongko et al., 2025).
Karena itu, keberhasilan film ini tidak hanya
terlihat dari sisi komersial, tetapi juga
menunjukkan bahwa isu yang diangkat



memiliki kedekatan dengan pengalaman dan
perasaan penonton.

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
menjelaskan bahwa realitas sosial merupakan
hasil aktivitas manusia yang terbentuk melalui
interaksi sosial secara berkelanjutan, bukan
sesuatu yang hadir sebagai fakta yang bersifat
tetap (Fuadah et al., 2026). Pembentukan
pemahaman sosial berlangsung melalui
hubungan  timbal balik  antarmanusia.
Pengalaman yang dimiliki seseorang tidak
berhenti  sebagai  pengetahuan  pribadi,
melainkan dipertukarkan melalui komunikasi
dan memperoleh tanggapan dari orang lain.
Perbedaan latar  belakang keluarga,
pendidikan, kondisi  ekonomi, maupun
pengalaman hidup menghasilkan cara pandang
yang tidak selalu sama ketika seseorang
berhadapan dengan suatu representasi media
(Nugroho & Efendi, 2024).

Film Home Sweet Loan menyajikan
representasi mengenai tekanan finansial,
perencanaan keuangan, serta hubungan
keluarga melalui pengalaman hidup tokoh
utamanya. Representasi itu tidak dapat
diasumsikan menghasilkan pemaknaan yang
seragam karena setiap penonton membawa
pengalaman sosial, kondisi ekonomi, pola
komunikasi keluarga, serta pengetahuan
mengenai  pengelolaan  keuangan  yang
berbeda. Mahasiswa dipilih sebagai subjek
penelitian karena berada pada fase transisi
menuju kehidupan yang lebih mandiri secara
ekonomi.

Tahap ini ditandai dengan
meningkatnya kebutuhan untuk mengelola
keuangan pribadi, penggunaan layanan

keuangan digital yang semakin luas, serta
mulai munculnya tanggung jawab terhadap
keluarga. Situasi yang dihadapi masing-
masing mahasiswa tidak selalu sama.
Perbedaan kondisi ekonomi, pola pengasuhan,

pengalaman mengelola keuangan, maupun
hubungan antarkeluarga membentuk cara
pandang yang berbeda ketika mereka
memahami representasi literasi keuangan dan
peran keluarga yang disajikan melalui film.
Karakteristik tersebut menjadi dasar penelitian
ini  memfokuskan perhatian pada proses
pemaknaan audiens. Teori Konstruksi Sosial
atas Realitas digunakan sebagai landasan
konseptual untuk  menjelaskan  bahwa
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
mahasiswa telah terbentuk melalui interaksi
sosial sebelum mereka berhadapan dengan teks
media. Variasi pemaknaan yang muncul

selanjutnya dianalisis menggunakan
pendekatan resepsi  Stuart Hall guna
memahami bagaimana mahasiswa
menginterpretasikan  representasi literasi

keuangan dan peran keluarga pada film Home
Sweet Loan sesuai pengalaman sosial yang
mereka miliki.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana mahasiswa memaknai
representasi tekanan finansial generasi
muda dalam film Home Sweet Loan?

2. Bagaimana mahasiswa memaknai pesan
literasi keuangan yang disampaikan
melalui film Home Sweet Loan?

3. Bagaimana mahasiswa memaknai
representasi  peran  keluarga dalam
pengelolaan keuangan tokoh utama film
Home Sweet Loan?

TUJUAN MASALAH

1. Untuk menganalisis bagaimana mahasiswa
memaknai representasi tekanan finansial
generasi muda yang ditampilkan dalam film
Home Sweet Loan.

2. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana mahasiswa memaknai pesan
literasi keuangan yang disampaikan melalui
narasi film Home Sweet Loan.



3. Penelitian ini bertujuan untuk menggali

pemaknaan mahasiswa terhadap
representasi  peran  keluarga  dalam
kehidupan finansial tokoh utama, termasuk
bagaimana mahasiswa memandang

ketegangan antara tanggung jawab terhadap
keluarga dan kebutuhan untuk mencapai
kemandirian finansial secara pribadi.

KERANGKA TEORI
Teori Resepsi
Kajian  resepsi  berangkat dari

pandangan bahwa audiens bukan pihak yang
hanya menerima pesan secara pasif. Setiap
individu  memiliki  kemampuan  untuk
memahami, menafsirkan, bahkan memberikan
makna baru terhadap pesan yang diterimanya
melalui media. Pemikiran ini dikembangkan
oleh Stuart Hall melalui model encoding-
decoding yang menjelaskan bahwa proses
komunikasi media berlangsung melalui dua
tahapan yang saling berkaitan, yaitu encoding
dan decoding. Proses encoding terjadi ketika
pembuat media membangun pesan melalui

berbagai simbol, bahasa, gambar, narasi,
karakter, maupun representasi tertentu.
Proses decoding memberikan

kesempatan kepada setiap individu dalam
menafsirkan pesan berdasarkan pengalaman
hidup, latar belakang sosial, lingkungan
budaya, serta nilai yang mereka miliki.
Perbedaan tersebut muncul karena setiap
individu membawa kerangka pengalaman yang
berbeda ketika berinteraksi dengan media
(Chevadina et al.,, 2022). Pandangan ini
diperkuat oleh penelitian Natalie et al. (2022)
yang menjelaskan bahwa pemahaman audiens
terhadap media dipengaruhi oleh posisi sosial,
nilai budaya, pengalaman pribadi, serta
pengetahuan yang dimiliki. Penonton tidak
hanya mengonsumsi isi media, melainkan
aktif membangun makna berdasarkan sudut
pandangnya sendiri.

Dalam teori resepsi pemaknaan audiens
dibagi ke dalam 3 posisi utama, yaitu posisi
pertama adalah dominant-hegemonic reading,
yaitu kondisi ketika audiens menerima pesan
sesuai dengan makna yang diharapkan oleh
pembuat media. Posisi kedua dalah negotiated
reading, di mana audiens menerima sebagian
pesan Yyang disampaikan media, namun
melakukan penyesuaian berdasarkan
pengalaman atau kondisi pribadi. Posisi ketiga
adalah  oppositional  reading, audiens
memahami pesan yang disampaikan media,
namun memilih menolak makna tersebut
karena bertentangan dengan keyakinan, nilai,
maupun pengalaman yang dimiliki. (Natalie et
al.,, 2022). Oleh sebab itu, teori resepsi
digunakan sebagai landasan utama penelitian
karena fokus penelitian terletak pada proses
pemaknaan mahasiswa terhadap representasi
literasi keuangan dan peran keluarga yang
ditampilkan dalam film Home Sweet Loan.

Teori Konstruksi Sosial atas Realitas

Penjelasan mengenai Teori Konstruksi
Sosial atas Realitas yang dikembangkan Peter
L. Berger dan Thomas Luckmann. Teori ini
memandang realitas sosial bukan sebagai
sesuatu yang hadir secara alami dan objektif,
melainkan hasil pembentukan manusia melalui
tindakan serta interaksi yang berlangsung
secara terus-menerus. Santoso (2016)

Konsep konstruksi sosial atas realitas
pertama Kkali diperkenalkan oleh Peter L.
Berger dan Thomas Luckmann melalui buku
The Social Construction of Reality: A Treatise
in the Sociology of Knowledge yang terbit pada
1966. Dharma (2018) menjelaskan bahwa
Berger dikenal sebagai sosiolog yang banyak
mengembangkan kajian sosiologi
pengetahuan. Melalui pendekatan tersebut, ia
memandang realitas memiliki dua dimensi,
yakni objektif dan subjektif. Realitas objektif
menggambarkan bahwa kehidupan manusia



dipengaruhi struktur sosial yang
mengelilinginya sejak lahir hingga dewasa.
Sebaliknya, realitas subjektif menempatkan
manusia sebagai individu yang menafsirkan
pengalaman sosial sesuai pemahaman dan
sudut pandangnya.

Cultivation Theory

Teori  kultivasi dikembangkan oleh
George Gerbner untuk menjelaskan hubungan
antara paparan media yang bersifat jangka
panjang dengan pembentukan persepsi
individu terhadap realitas sosial. Teori ini
berangkat dari asumsi bahwa media berfungsi
sebagai institutional storyteller yang secara

konsisten menghadirkan representasi
mengenai  kehidupan sosial. Akumulasi
representasi  tersebut  secara  bertahap

membentuk kerangka berpikir yang digunakan
audiens dalam memahami berbagai fenomena
di sekitarnya (Hadi, 2007). .Perkembangan
kajian kultivasi menunjukkan bahwa teori ini
tidak lagi terbatas pada televisi sebagai objek
penelitian.  Perubahan  lanskap  media
mendorong perluasan penerapan teori menuju
berbagai platform digital tanpa mengubah
gagasan pokok yang dikemukakan Gerbner.

Tinjauan  kritis  Almakaty  (2025)
menjelaskan bahwa meskipun lingkungan
media telah berubah menjadi lebih interaktif,
terfragmentasi, dan dipengaruhi  sistem
algoritmik, premis utama teori kultivasi tetap
relevan. Paparan media yang berlangsung
secara konsisten masih berhubungan dengan
pembentukan persepsi mengenai realitas
sosial, meskipun mekanisme penyebaran
pesannya berkembang mengikuti karakteristik
media digital. Kajian tersebut memperlihatkan
bahwa teori  kultivasi tetap memiliki
kemampuan menjelaskan hubungan antara
paparan media dan pembentukan persepsi
audiens pada berbagai bentuk media
kontemporer.

Teori kultivasi mengenalkan dua konsep
utama, yaitu mainstreaming dan resonance.

Mainstreaming menggambarkan
kecenderungan munculnya kesamaan cara
pandang  setelah audiens menerima

representasi yang relatif serupa melalui media
secara terus-menerus. Paparan yang berulang
mengurangi  pengaruh  perbedaan latar
belakang sosial karena media menyediakan
kerangka pemahaman yang relatif sama
terhadap suatu isu. Sementara itu, resonance
muncul ketika representasi media memiliki
kesamaan dengan pengalaman hidup audiens.
Kesesuaian antara pengalaman pribadi dan
cerita media membuat pesan terasa lebih
relevan  sehingga  memperkuat  proses
pembentukan makna. Audiens tidak hanya
mengikuti alur cerita, tetapi
menghubungkannya dengan pengalaman yang
pernah dialami maupun diamati secara
langsung (Hadi, 2007).

Kajian terbaru menunjukkan bahwa kedua
konsep tersebut masih digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara media dan
audiens, meskipun bentuknya mengalami
penyesuaian. Almakaty (2025) menjelaskan
bahwa mainstreaming pada era digital tidak
lagi mengarah pada satu pandangan dominan
yang dibentuk televisi, melainkan berkembang
melalui  kelompok-kelompok media yang
memiliki  karakteristik ~ serupa.  Konsep
resonance tetap mempertahankan fungsi
utamanya, yaitu memperkuat pengaruh media
ketika isi pesan memiliki kedekatan dengan
pengalaman hidup audiens. Perubahan media
tidak menghilangkan mekanisme kultivasi,
melainkan mengubah cara proses itu
berlangsung sesuai karakteristik media digital
yang lebih personal dan interaktif.

Penelitian  Lestari et al. (2025)
menunjukkan bahwa  film memiliki
kemampuan membangun persepsi serta



meningkatkan perhatian audiens terhadap isu
sosial melalui penyajian narasi, konflik,
karakter, dan visual. Karakteristik itu
menjadikan film bukan hanya sarana hiburan,
melainkan sumber pengalaman simbolik yang
dapat digunakan audiens ketika memahami
persoalan sosial. Perspektif tersebut relevan
dengan penelitian ini karena Home Sweet Loan
menghadirkan representasi mengenai tekanan
finansial, literasi keuangan, tanggung jawab
keluarga, serta upaya mencapai kemandirian
ekonomi. Mahasiswa yang menyaksikan film
dapat menghubungkan pengalaman tokoh
dengan pengalaman hidup yang mereka miliki.

Kesamaan  pengalaman  memungkinkan
munculnya proses resonance, sedangkan
paparan terhadap representasi mengenai

pengelolaan keuangan dan hubungan keluarga
menjadi bagian yang membantu menjelaskan
bagaimana mahasiswa memandang isu-isu
tersebut. Penelitian ini tidak bertujuan
mengukur besarnya pengaruh film terhadap
perilaku mahasiswa, melainkan menggunakan
teori  kultivasi sebagai landasan untuk
memahami Kketerkaitan antara representasi
media, pengalaman hidup audiens, dan
pembentukan  persepsi yang kemudian
dianalisis melalui pendekatan resepsi Stuart
Hall.

Theory of Reasoned Action

Pemaknaan terhadap media tidak berhenti
pada proses interpretasi maupun pembentukan
persepsi. Representasi yang diterima audiens
dapat menjadi dasar ketika mereka menilai
suatu tindakan sebelum memutuskan sikap
yang akan diambil. Hubungan tersebut
dijelaskan melalui Theory of Reasoned Action
(TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan
Ajzen. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku
diawali oleh niat (behavioral intention),
sedangkan niat terbentuk melalui proses
pertimbangan terhadap informasi, keyakinan,
serta konsekuensi yang diperkirakan muncul

dari suatu tindakan. Individu tidak langsung
melakukan suatu perilaku setelah menerima
informasi, melainkan  terlebih  dahulu
mengevaluasi manfaat, risiko, maupun hasil
yang mungkin diperoleh (Valentin et al.,
2024). Law (2010) menjelaskan bahwa niat
berperilaku dipengaruhi dua komponen utama,
yaitu attitude toward the behavior dan
subjective norm. Attitude toward the behavior
menggambarkan penilaian individu terhadap
suatu  tindakan  berdasarkan  keyakinan
mengenai konsekuensi yang akan muncul.
Subjective norm merujuk pada persepsi
individu terhadap harapan atau pandangan
orang-orang yang memiliki arti penting, seperti
keluarga, teman, maupun lingkungan sosial.
Hubungan antara penilaian pribadi dan norma
sosial membentuk niat sebelum suatu perilaku
diwujudkan dalam tindakan.

Kerangka berpikir tersebut memiliki
relevansi dengan penelitian ini karena Home
Sweet Loan menghadirkan berbagai keputusan
finansial yang menuntut pertimbangan antara
kepentingan pribadi dan tanggung jawab
keluarga. Tokoh Kaluna berupaya mencapai
tujuan finansial yang diinginkan, tetapi pada
saat yang sama dihadapkan pada kebutuhan
ekonomi  keluarganya.  Situasi  tersebut
memperlihatkan bahwa setiap keputusan
finansial tidak hanya dipengaruhi penilaian
pribadi mengenai manfaat suatu tindakan,
tetapi dipengaruhi harapan dan nilai yang
berkembang pada lingkungan keluarga.
Penelitian ini tidak diarahkan untuk mengukur
perubahan perilaku mahasiswa setelah
menonton film. Theory of Reasoned Action
digunakan sebagai landasan konseptual untuk
menjelaskan proses pembentukan penilaian
mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan,
prioritas kebutuhan, serta tanggung jawab
keluarga  setelah mereka ~ memaknai
representasi yang disajikan film. Variasi
penilaian yang muncul kemudian dianalisis



melalui pendekatan resepsi Stuart Hall untuk
memahami bagaimana pengalaman sosial
membentuk perbedaan pemaknaan pada setiap
informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persepsi Mahasiswa terhadap Realitas
Sosial yang Ditampilkan dalam Film Home
Sweet Loan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh informan memaknai Home Sweet Loan
sebagai gambaran kehidupan generasi muda
yang menghadapi tekanan ekonomi, tanggung
jawab terhadap keluarga, dan upaya mencapai
kemandirian finansial.

Syahril (2022) menjelaskan bahwa
media tidak menghadirkan realitas secara apa
adanya, tetapi membentuk realitas melalui
proses pemilihan, penyusunan, dan penonjolan
peristiwa tertentu. Film Home Sweet Loan
merupakan hasil konstruksi itu. Tokoh, dialog,
dan konflik dipilih untuk menggambarkan
kehidupan generasi muda yang sedang
berhadapan dengan persoalan finansial. Tahap
awal proses itu dapat dijelaskan melalui
konsep resonance pada teori kultivasi. Shrum
(2017) menjelaskan bahwa resonansi muncul
ketika representasi media memiliki kesamaan
dengan pengalaman nyata audiens. Kesamaan
itu membuat isi media terasa relevan sehingga
lebih mudah diterima sebagai sesuatu yang
masuk akal.

Bentuk resonansi yang dialami setiap
informan  tidak sepenuhnya sama. SF
merasakan kedekatan yang kuat dengan
kehidupan Kaluna karena tumbuh di
lingkungan keluarga besar yang menuntut
perhatian  terhadap kebutuhan anggota
keluarga lain. Pengalaman hidup bersama ibu,
kakak, kakak ipar, dan keponakan membuat
persoalan pembagian tanggung jawab ekonomi
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
Film tidak menciptakan keyakinan baru bagi

SF, tetapi memperkuat pemahaman yang telah
terbentuk sebelumnya. Kesamaan antara
pengalaman pribadi dan cerita film membuat
representasi tekanan ekonomi lebih mudah
diterima sebagai bagian dari realitas sosial.

Resonansi yang dialami RJ
berkembang melalui jalur yang berbeda.
Kedekatan dengan cerita tidak berasal dari
pengalaman Kkeluarga yang sama seperti
Kaluna, tetapi dari pengamatan terhadap
teman-teman sebaya yang harus membagi
waktu antara kuliah dan pekerjaan, bahkan
menghadapi persoalan pinjaman daring. IF
menunjukkan bentuk resonansi yang lebih
dipengaruhi  pengetahuan  dibandingkan
pengalaman keluarga. Pemahaman mengenai
investasi,  perencanaan  keuangan, dan
pengelolaan  tanggung jawab finansial
membuat perhatian IF tidak hanya tertuju pada
konflik yang dialami Kaluna, tetapi pada setiap
keputusan ekonomi yang diambil tokoh utama.

Perbedaan latar belakang setiap
informan menunjukkan bahwa resonansi tidak
selalu lahir dari pengalaman hidup yang sama.
Shrum (2017) menjelaskan bahwa resonansi
dapat berkembang melalui pengalaman
langsung maupun pengalaman sosial yang
diperoleh dari lingkungan sekitar. Penjelasan
tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini. SF
membangun resonansi melalui pengalaman
keluarga, RJ melalui pengamatan terhadap
lingkungan sosial, sedangkan IF melalui
pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan.

2. Pembentukan Sikap dan Niat Perilaku
Finansial Generasi Muda Melalui Paparan
Narasi Film

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman menonton Home Sweet Loan tidak
berhenti pada pemahaman terhadap konflik
yang dialami tokoh utama. Ada yang mulai
lebih berhati-hati ketika menggunakan uang,



ada yang semakin terdorong menyusun tujuan
finansial, sementara informan lain lebih
banyak merefleksikan pentingnya menjaga
keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan
tanggung jawab terhadap keluarga. Perbedaan
tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman
menonton tidak menghasilkan respons yang
seragam, tetapi berkembang mengikuti
pengalaman hidup, pengetahuan, dan kondisi
sosial yang telah dimiliki masing-masing
mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
film tidak secara langsung mengubah perilaku
finansial mahasiswa. Selama mengikuti
perjalanan Kaluna, para informan tidak hanya
mengamati persoalan yang dihadapi tokoh,
tetapi mulai membandingkannya dengan
pengalaman mereka sendiri.

DV memberikan gambaran yang paling
jelas mengenai proses tersebut. la menjelaskan
bahwa pengalaman Kaluna membuatnya
menyadari pentingnya mengelola keuangan
secara lebih serius agar tidak menghadapi
persoalan yang sama pada masa mendatang.
Proses yang dialami DV memperlihatkan cara
kerja konsep resonance pada teori kultivasi.
Shrum (2017) menjelaskan bahwa pengaruh
media menjadi lebih kuat ketika representasi
yang ditampilkan memiliki hubungan dengan
pengalaman audiens. Resonansi muncul ketika
mereka menemukan kesamaan persoalan, baik
melalui pengalaman pribadi maupun melalui
pengalaman orang-orang di sekitarnya. Hasil
penelitian Lai et al. (2015) mendukung temuan
tersebut. Penelitian mereka menunjukkan
bahwa pengalaman yang sesuai dengan
representasi media memperkuat
kecenderungan audiens menerima isi media
sebagai gambaran mengenai realitas sosial.

Pengalaman SF menunjukkan bentuk
resonansi yang berbeda. Kesadaran finansial
yang muncul pada SF dipengaruhi oleh kondisi
keluarganya. la telah terbiasa melihat

bagaimana keputusan ekonomi mempengaruhi
kehidupan  seluruh  anggota  keluarga.
Pengalaman tersebut membuat konflik Kaluna
terasa sangat dekat dengan kehidupan yang
dijalaninya. Setelah menonton film, SF
mengaku terdorong untuk lebih berhati-hati
ketika menggunakan uang dan mengurangi
kebiasaan membeli sesuatu tanpa
pertimbangan yang jelas. Berbeda dengan SF,
RJ membangun refleksi melalui pengamatan
terhadap lingkungan sosialnya. la melihat
banyak teman sebaya menghadapi persoalan
ekonomi akibat tekanan kebutuhan hidup

maupun  penggunaan  pinjaman  daring.
Pengalaman tersebut membuat RJ telah
memiliki kesadaran mengenai pentingnya

mengelola keuangan sebelum menyaksikan
Home Sweet Loan. Film kemudian
memperkuat keyakinan yang telah
berkembang sebelumnya melalui ilustrasi yang
lebih konkret mengenai konsekuensi dari
keputusan finansial yang kurang tepat.

Berger dan Luckmann menjelaskan
bahwa individu selalu membawa cadangan
pengetahuan (stock of knowledge) Kketika
berhadapan dengan realitas baru. Pengetahuan,
nilai, dan pengalaman yang telah berkembang
sebelumnya menjadi dasar ketika individu
memahami berbagai peristiwa sosial. Alfarisi
dan Gumilar (2018) menjelaskan bahwa hasil
internalisasi akan selalu dipengaruhi oleh
pengalaman yang dimiliki masing-masing
individu.  Perubahan cara memandang
pengelolaan keuangan kemudian berkembang
menjadi pembentukan sikap terhadap perilaku
finansial. Law (2010) menjelaskan bahwa
attitude toward behavior terbentuk setelah
individu menilai manfaat dan konsekuensi
yang mungkin muncul dari suatu tindakan.

Temuan ini  memiliki kesesuaian
dengan penelitian Febriani dan Irawansyah
(2025) yang menunjukkan bahwa literasi



keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan mengenai konsep finansial, tetapi
berkembang melalui kemampuan individu
merefleksikan pengalaman ekonomi yang
dihadapi  pada  kehidupan  sehari-hari.
Penelitian Angelyna dan Tannia (2025)
menemukan bahwa mahasiswa yang mampu
menghubungkan pengalaman hidup dengan
pengelolaan keuangan cenderung memiliki
orientasi yang lebih kuat terhadap kebiasaan
menabung dan penyusunan tujuan finansial.
Hasil penelitian ini  memperkuat temuan
tersebut.

Bentuk niat yang muncul memang
tidak sama pada setiap informan, tetapi
seluruhnya mengarah pada upaya membangun
kondisi keuangan yang lebih stabil. Law
(2010) menjelaskan  bahwa  behavioral
intention merupakan kecenderungan individu
untuk melakukan suatu tindakan setelah
mempertimbangkan  sikap  pribadi  dan
pengaruh lingkungan sosial. Peran keluarga
terlinat cukup kuat pada pengalaman SF.
Kebiasaan menabung yang diajarkan ayahnya
sejak kecil tetap menjadi dasar ketika ia
mengevaluasi pesan yang disampaikan film.
Nilai yang telah diperoleh melalui proses
sosialisasi tersebut membuat pesan Home
Sweet Loan lebih mudah diterima karena
memiliki kesesuaian dengan keyakinan yang
telah berkembang sebelumnya. Thohari et al.
(2025) menjelaskan bahwa proses sosialisasi
memungkinkan nilai sosial menjadi bagian dari
kesadaran individu sehingga tetap
mempengaruhi cara seseorang mengambil
keputusan pada tahap kehidupan berikutnya.
Film tidak menggantikan nilai yang telah
dimiliki mahasiswa, tetapi memperkuat dan
mengaktifkan kembali nilai tersebut melalui
pengalaman simbolik yang dihadirkan narasi.
Secara  keseluruhan,  pembahasan  ini
memperlihatkan bahwa pembentukan sikap

dan niat perilaku finansial berlangsung melalui
proses yang bertahap..

3. Pemaknaan Mahasiswa terhadap Batas
Tanggung Jawab dalam Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses resepsi tidak berhenti pada pengakuan
terhadap tema utama film. Para informan
terlebih dahulu menempatkan pengalaman
Kaluna sebagai bagian dari realitas sosial yang
mereka kenal, kemudian membandingkannya
dengan pengalaman yang telah mereka miliki.
Staiger (1992) menjelaskan bahwa makna
sebuah film tidak berada sepenuhnya pada
teks, melainkan lahir melalui hubungan antara

teks, konteks sosial, dan pengalaman
penonton. SF menjadi informan yang
memperlihatkan tingkat kedekatan

pengalaman paling tinggi dengan narasi film.
Kehidupan bersama ibu, kakak, kakak ipar, dan
keponakan membuat persoalan mengenai
pembagian tanggung jawab keluarga bukan
sesuatu yang asing baginya. Kedekatan ini
memperlihatkan terjadinya resonance, yaitu
kondisi ketika pengalaman yang
direpresentasikan media memiliki kesamaan
dengan pengalaman nyata audiens sehingga
representasi media terasa lebih realistis dan

lebih  mudah dipercaya (Shrum, 2017).
Resonansi  yang dialami  SF  tidak
menghasilkan  penerimaan tanpa syarat

terhadap seluruh tindakan Kaluna. SF tetap
berpendapat bahwa kepedulian terhadap
keluarga perlu berjalan berdampingan dengan
perhatian terhadap diri sendiri. Menurutnya,
membantu keluarga tidak selalu berarti
mengorbankan seluruh kebutuhan pribadi,
terutama apabila pengorbanan tersebut
berlangsung  terus-menerus dan  mulai
menghambat tujuan hidup individu.

Pandangan SF memperlihatkan bahwa
resonansi tidak menghilangkan kemampuan
audiens untuk melakukan evaluasi Kritis.



Simorangkir  (2025) menjelaskan bahwa
audiens aktif membangun makna melalui
pengalaman sosial yang dimilikinya sehingga
penerimaan terhadap pesan media selalu
dipengaruhi oleh konteks kehidupan penonton.
Temuan penelitian memperlihatkan kondisi
tersebut secara nyata. Pengalaman keluarga
yang dimiliki SF membuatnya memahami
keputusan Kaluna, tetapi pengalaman yang
sama melahirkan penilaian bahwa bentuk
pengorbanan tersebut memiliki batas yang
perlu dijaga. RJ membangun pemaknaan
melalui pengalaman yang berbeda. Kedekatan
yang dirasakan RJ tidak berasal dari situasi
keluarga yang serupa, melainkan dari
pengamatannya terhadap lingkungan sosial.

Pengalaman tersebut membuat RJ
menerima bahwa tekanan ekonomi merupakan
persoalan yang nyata. Akan tetapi, ia
memandang bahwa setiap individu tetap
bertanggung jawab atas keputusan yang
diambilnya  sendiri. Pandangan ini
memperlihatkan bahwa RJ menerima nilai
solidaritas keluarga, tetapi mengembangkan
batas yang lebih tegas mengenai bentuk
tanggung jawab yang dianggap proporsional.
Perbedaan antara SF dan RJ menunjukkan
bahwa kesamaan penerimaan terhadap tema
utama film tidak selalu menghasilkan
kesamaan interpretasi terhadap tindakan tokoh.
Wardani et al. (2023) menunjukkan bahwa
audiens dapat menerima representasi yang
sama, tetapi menghasilkan interpretasi yang
berbeda ketika pengalaman sosial yang
menjadi dasar pemaknaan tidak identik.
Temuan penelitian ini memperkuat hasil
tersebut. SF dan RJ sama-sama menganggap
keluarga sebagai prioritas, tetapi pengalaman
hidup yang berbeda membuat keduanya
memiliki ukuran yang tidak sama mengenai
bentuk pengorbanan yang dianggap tepat.

Pola yang hampir serupa terlihat pada
IF. Informan ini memandang bahwa membantu
keluarga merupakan bagian dari tanggung
jawab moral, tetapi kemampuan membantu
orang lain bergantung pada kondisi individu itu
sendiri. Menurut IF, kesejahteraan pribadi
perlu dijaga agar seseorang tetap memiliki
kemampuan memberikan dukungan kepada
keluarganya pada masa mendatang. Cara
pandang ini memperlihatkan bahwa IF
menempatkan tanggung jawab terhadap
keluarga sebagai hubungan yang bersifat
timbal balik, bukan sebagai kewajiban yang
mengharuskan ~ seseorang  mengorbankan
seluruh kepentingan pribadinya. Pengetahuan
mengenai perencanaan keuangan yang telah
dimiliki sebelumnya menjadi kerangka yang
digunakan IF ketika mengevaluasi keputusan
Kaluna.

DV memberikan penekanan yang
sedikit berbeda. Informan ini melihat bahwa
konflik Kaluna menggambarkan pentingnya
menjaga keseimbangan antara kepentingan
keluarga dan tujuan pribadi. Menurutnya,
kedua kepentingan tersebut tidak harus
diposisikan sebagai pilihan yang saling
bertentangan. Perencanaan keuangan yang
baik memungkinkan seseorang memenuhi
tanggung jawab terhadap keluarga tanpa
kehilangan kesempatan untuk mencapai tujuan
hidupnya sendiri. Pandangan tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman menonton
film mendorong DV melihat tanggung jawab
keluarga melalui sudut pandang yang lebih
seimbang. Film tidak mengubah keyakinannya
mengenai  pentingnya  keluarga, tetapi
memperluas cara memandang bagaimana
tanggung jawab tersebut dapat dijalankan.

Keempat pola pemaknaan tersebut
memperlihatkan bahwa pengalaman hidup
berfungsi sebagai kerangka utama ketika
mahasiswa mengevaluasi representasi yang



dibangun film. Berger dan Luckmann
menjelaskan bahwa individu tidak pernah
berhadapan dengan realitas sosial sebagai
subjek yang kosong. Setiap individu membawa
stock of knowledge yang terbentuk melalui
proses sosialisasi dan pengalaman hidup.
Syahril (2022) menjelaskan bahwa konstruksi
media memperoleh makna ketika bertemu
dengan konstruksi realitas yang telah dimiliki
audiens.

Proses ini  menunjukkan bahwa
internalisasi tidak berarti menerima seluruh isi
media secara utuh. Berger dan Luckmann
memandang internalisasi sebagai proses ketika
realitas objektif diterjemahkan kembali ke
dalam kesadaran subjektif individu. Realitas
yang telah diterima akan disesuaikan dengan
pengalaman, nilai, dan pengetahuan yang telah
berkembang sebelumnya. Alfarisi dan Gumilar
(2018) menjelaskan bahwa hasil internalisasi
selalu dipengaruhi oleh latar belakang sosial
individu sehingga pemaknaan terhadap realitas
tidak pernah sepenuhnya seragam. Penjelasan
tersebut membantu memahami mengapa para
informan menghasilkan interpretasi yang
berbeda terhadap keputusan Kaluna meskipun
menyaksikan film yang sama.

Hasil  penelitian ~ memperlihatkan
bahwa tidak ada informan  yang
mempertanyakan ~ pentingnya  hubungan

keluarga ataupun menolak gagasan mengenai
perlunya saling membantu antaranggota
keluarga. Seluruh informan menerima nilai
dasar yang dibangun film mengenai solidaritas
keluarga sebagai sesuatu yang sesuai dengan
kehidupan masyarakat Indonesia. Kesamaan
ini menunjukkan bahwa representasi yang
dibangun Home Sweet Loan memperoleh
legitimasi sebagai gambaran yang dapat
diterima oleh para informan. Akan tetapi,
penerimaan terhadap nilai utama tersebut tidak
berkembang menjadi penerimaan penuh

terhadap seluruh pilihan yang diambil tokoh

utama. Para informan mulai melakukan
penyesuaian ketika membahas sejauh mana
pengorbanan  terhadap  keluarga  dapat
dibenarkan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
resepsi berlangsung lebih kompleks daripada
sekadar menerima atau menolak pesan media.
Hall menjelaskan bahwa audiens dapat
menerima kerangka utama yang dibangun
media sambil menyesuaikan sebagian makna
sesuai pengalaman dan kepentingannya
sendiri. Posisi ini dikenal sebagai negotiated
reading (Xie et al., 2022). Temuan penelitian
memperlihatkan ~ bahwa  kecenderungan
tersebut  muncul pada hampir seluruh
informan. Mereka menerima gagasan bahwa
keluarga perlu menjadi prioritas, tetapi tidak
memandang seluruh tindakan Kaluna sebagai
pilihan yang harus diikuti tanpa pertimbangan.

Pemaknaan yang berkembang pada SF

memperlihatkan  bentuk  negosiasi  yang
dipengaruhi oleh pengalaman keluarga.
Kedekatan ~ pengalaman  membuat SF

memahami alasan Kaluna tetap membantu
keluarganya meskipun menghadapi
keterbatasan ~ ekonomi.  Akan tetapi,
pengalaman yang sama membuatnya melihat
bahwa pengorbanan yang terus berlangsung
tanpa komunikasi yang terbuka berpotensi
menimbulkan beban yang lebih besar bagi
individu. Penilaian tersebut memperlihatkan
bahwa pengalaman hidup tidak hanya
memperkuat penerimaan terhadap representasi
film, tetapi menjadi dasar untuk mengevaluasi
representasi tersebut secara Kkritis. Staiger
(1992) menjelaskan bahwa makna film
berkembang melalui  hubungan antara
pengalaman penonton dan konteks sosial yang
melatarbelakanginya.  Temuan  penelitian
memperlihatkan bahwa pengalaman keluarga



SF  menjadi konteks yang membentuk
penilaiannya terhadap tindakan Kaluna.

RJ menunjukkan bentuk negosiasi yang
berbeda. Pengalaman mengamati kehidupan
teman sebaya yang menghadapi persoalan
ekonomi membuatnya memahami beratnya
tekanan yang dihadapi generasi muda.
Meskipun demikian, RJ menilai bahwa setiap
individu tetap perlu bertanggung jawab atas
keputusan yang dibuatnya sendiri. Baginya,
kepedulian terhadap keluarga tidak berarti
seluruh beban harus dipikul oleh satu anggota
keluarga. Pandangan tersebut memperlihatkan
bahwa RJ menerima pesan utama film
mengenai pentingnya solidaritas keluarga,
tetapi mengembangkan batas yang lebih jelas
mengenai  distribusi  tanggung  jawab
antarkeluarga. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Wardani et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa audiens cenderung
melakukan penyesuaian terhadap representasi
media ketika pengalaman sosial yang dimiliki
memberikan sudut pandang yang berbeda
terhadap persoalan yang ditampilkan.

Pemaknaan IF memperlihatkan bahwa
pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan
mempengaruhi proses negosiasi makna. IF
menerima bahwa keluarga memiliki posisi
penting  dalam  kehidupan  seseorang.
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman akademik dan pengetahuan
finansial menjadi bagian dari stock of
knowledge yang digunakan untuk menafsirkan
pesan film. Berger dan Luckmann menjelaskan
bahwa setiap individu membawa cadangan
pengetahuan yang menjadi dasar ketika
berhadapan dengan realitas baru. Temuan
penelitian memperlihatkan bahwa
pengetahuan tersebut tidak hanya
mempengaruhi cara IF memahami cerita, tetapi
menentukan arah interpretasinya terhadap
tindakan Kaluna.

DV memaknai hubungan antara kepentingan
pribadi dan kepentingan keluarga melalui
perspektif yang lebih seimbang. Informan ini
tidak melihat kedua kepentingan tersebut
sebagai pilihan yang saling meniadakan.
Menurutnya, konflik yang dialami Kaluna
justru menunjukkan pentingnya perencanaan
agar seseorang dapat memenuhi tanggung
jawab terhadap keluarga tanpa kehilangan
kesempatan mencapai tujuan hidupnya sendiri.
Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa DV
menerima nilai kekeluargaan yang dibangun
film, tetapi mengembangkan cara penerapan
yang  berbeda.  Penyesuaian  tersebut
memperlihatkan ciri negotiated reading,
karena pesan utama tetap diterima, sementara
bentuk penerapannya disesuaikan dengan
pengalaman dan keyakinan yang dimiliki
informan. Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa proses negosiasi tidak
muncul karena mahasiswa menolak nilai yang
disampaikan film.

Negosiasi berkembang karena para
informan berusaha menempatkan nilai tersebut
pada konteks kehidupan yang mereka jalani.
Simorangkir  (2025) menjelaskan bahwa
audiens tidak sekadar mengonsumsi pesan
media, tetapi aktif membangun makna melalui
pengalaman  sosial yang  dimilikinya.
Penelitian  ini  memperlihatkan  bahwa
pengalaman keluarga, kondisi ekonomi, serta
pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan
menjadi faktor yang mempengaruhi proses
tersebut. Film menyediakan representasi
mengenai hubungan keluarga, sedangkan
pengalaman hidup menentukan bagaimana
representasi tersebut dipahami. Temuan lain
yang menarik adalah tidak ditemukannya
posisi oppositional reading. Tidak ada
informan yang menolak gagasan mengenai
pentingnya keluarga ataupun menganggap
kepedulian terhadap keluarga sebagai nilai
yang tidak relevan. Kondisi ini menunjukkan



bahwa nilai solidaritas keluarga telah
memperoleh legitimasi yang kuat melalui
proses sosialisasi yang berlangsung jauh
sebelum para informan menyaksikan film.

Berger dan Luckmann menjelaskan
bahwa nilai sosial yang terus dipraktikkan akan
mengalami institusionalisasi sehingga diterima
sebagai bagian dari kenyataan yang wajar.
Thohari et al. (2025) menambahkan bahwa
legitimasi membuat suatu nilai dipandang
benar dan layak dipertahankan oleh anggota
masyarakat. Nilai mengenai kepedulian
terhadap keluarga telah mengalami proses
tersebut sehingga para informan tidak
mempertanyakan keberadaannya. Pembahasan
yang muncul justru berfokus pada batas
penerapannya. Hasil penelitian ini memiliki
kesesuaian dengan penelitian Khairani et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa solidaritas
keluarga masih menjadi nilai yang kuat pada
masyarakat Indonesia, tetapi penerapannya
mengalami penyesuaian mengikuti perubahan
kondisi  sosial dan ekonomi. Apabila
disintesiskan, pembahasan ini menunjukkan
bahwa pemaknaan terhadap batas tanggung
jawab keluarga berkembang melalui hubungan
yang berlapis. Resonansi  menjelaskan
mengapa konflik Kaluna terasa dekat dengan
pengalaman mahasiswa. Kedekatan tersebut
memperkuat objektivasi sehingga representasi
keluarga diterima sebagai gambaran mengenai
kehidupan sosial. Internalisasi kemudian
mempertemukan representasi tersebut dengan
pengalaman, nilai, dan pengetahuan yang telah
dimiliki  masing-masing informan. Hasil
akhirnya tampak pada posisi resepsi yang
didominasi oleh negotiated reading. Film
berfungsi sebagai ruang refleksi yang
mendorong mahasiswa meninjau kembali cara
menerapkan nilai tersebut sesuai konteks
kehidupan mereka.

KESIMPULAN
Berdasarkan Penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai

representasi literasi keuangan dan peran
keluarga dalam film Home Sweet Loan melalui
pengalaman  hidup, kondisi  ekonomi,
hubungan keluarga, serta nilai-nilai yang
mereka  miliki.  Dengan  menggunakan
pendekatan resepsi Stuart Hall, ditemukan
bahwa proses pemaknaan tidak hanya

dipengaruhi oleh pesan yang disampaikan film,
tetapi juga oleh latar belakang sosial masing-
masing informan. Mayoritas informan berada
pada posisi dominant-hegemonic dalam
memaknai  pentingnya literasi keuangan,
sementara pada isu peran keluarga lebih
banyak menempati posisi negotiated reading,
yaitu menerima pesan utama film tetapi
menyesuaikannya dengan pengalaman dan
kondisi pribadi.

Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa literasi keuangan dipahami sebagai
kemampuan mengelola keuangan secara
menyeluruh, meliputi penyusunan prioritas
kebutuhan, perencanaan keuangan,
pengendalian konsumsi, serta pertimbangan
dalam  mengambil  keputusan  finansial.
Sementara itu, peran keluarga dimaknai
sebagai faktor yang memiliki pengaruh besar

terhadap keputusan ekonomi seseorang,
meskipun terdapat perbedaan pandangan
mengenai batas tanggung jawab individu

terhadap keluarga. Variasi pemaknaan tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman sosial dan
proses sosialisasi menjadi dasar dalam
membentuk interpretasi terhadap representasi
yang ditampilkan dalam film. Selain itu, film
Home Sweet Loan memberikan kontribusi

sebagai media refleksi yang mampu
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap
pentingnya  pengelolaan  keuangan dan

keseimbangan antara kepentingan pribadi



dengan tanggung jawab keluarga. Film tidak
secara langsung mengubah perilaku finansial
audiens, tetapi mendorong terbentuknya sikap
kritis dalam mengevaluasi keputusan ekonomi
serta memahami tantangan finansial yang
dihadapi generasi muda Indonesia.

SARAN

Penelitian ini masih dapat dikembangkan
dengan melibatkan informan dengan latar
belakang yang lebih beragam contohnya
seperti perbedaan kondisi ekonomi,lingkungan
keluarga, pengalaman kerja, maupun tingkat
kemandirian finansial. Kemudian, pemahaman
mengenai pengelolaan keuangan tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengatur
pengeluaran, tetapi termasuk kemampuan
menentukan prioritas, menyusun perencanaan
masa depan, dan mengambil keputusan
finansial secara bertanggung jawab. Serta
pentingnya membangun kebiasaan
pengelolaan keuangan sejak usia muda.
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